BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Badan Amil Zakat Nasional Kota Banjarmasin adalah sebuah lembaga
yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Undang- Undang No. 23 tahun
2011 pada tanggal 25 november 2011. UU ini menetapkan bahwa pengelolaan
zakat bertujuan meningkatkan efektifitas dan efisiensi efisiensi pelayanan
dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan
kesejahteraan masayarakat dan penanggulangan kemiskinan. Untuk mencapai
tujuan dimaksud, UU mengatur bahwa kelembagaan pengelola zakat harus
terintegrasi dengan BAZNAS sebagai koordinator seluruh pengelola zakat, baik
BAZNAS provisnsi, BAZNAS kabupaten/kota maupun LAZ.

Mandat BAZNAS sebagai koordinator zakat nasional menjadi
momentum era kebangkitan Zakat di Indonesia. Dengan berharap rahmat dan
ridha Allah SWT, semoga kebangkitan zakat mampu mewujudkan stabilitas
negara, membangun ekonomi kerakyatan dan mengatasi kesenjangam sosial.

Pengelolaan zakat oleh pemerintah di Kota Banjarmasin yang dapatkami
catat dimulai dari adanya Perda Kota Banjarmasin No. 31 tahun 2004 Tentang
Pengelolaan Zakat. Dan keputusan WaliKota Banjarmasin No.167 tahun 2004
tentang pembentuk Badan Pengurus Amil Kota Banjarmasin, yang diperbrui

dengan SK WaliKota Banjarmasin No.118 tanggal 21 Juli 2008.
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Petunjuknya dituangkan dalam SK WaliKota Banjarmasin No. 050 tahun
2007 tentang petunjuk pelaksanaan/petunjuk tertulis bagi pengumpulan zakat
Kota Banjarmasin. Kemudian kepengurusan berikutnya diangkat dengan SK
WaliKota Banjarmasin No. 141 tahun 2011 tentang penepatan pengurus Badan
Amil Zakat Kota Banjarmasin periode 2011-2014. kepengurusan ini sempat
diperpanjang dalam masa transisi menjelang disesuaikan dengan UU No.23
tahun 2011 sampai dibentuknya pengurus/piminan BAZNAS Kota
Banjarmasin sekarang.

Baznas Kota Banjarmasin, dibentuk dengan SK Dirjen Bimas Islam
Kementrian Agama No. DJ.11/568 tahun 2014 tentang pembentukan Baznas
kabupaten/Kota Se Indonesia. Sedangkan kepengurusan atau PimpinanBaznas
Kota Banjarmasin priode 2016-2020 diangkat oleh WaliKota Banjarmasin
dengan SK WaliKota Banjarmasin No.159 tahun 2016 tgl 1 Maret 2016.

1. Fungsi dan Tugas BAZNAS Kota Banjarmasin
a. Fungsi

1) Menyusun program Kkerja

2) Mengumpulkan ZIS dari masyarakat, PNS dan Pengusaha

3) Mendayagunakan ZIS sesuai dengan ketentuan syariah Islam

4) Mendistribusikan ZIS sesuai dengan ketentuan syariah Islam

5) Memberikan pemanfaatan dayaguna ZIS

6) Memberikan penyuluhan masyarakat

7) Mengendalikan, pelaksanaan pengumpulan, pendayagunaan, dan

Pendistribusian.



50

b. Tugas
Menyelenggarakan, pengumpulan, pendayagunaan, pendistribusian dan
pengembangan zakat, infak dan sedekah sesuai fungsi dan tujuannya.
Adapun. secara rinci tugas pokok Badan Amil Zakat Kota Banjarmasin
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Dewan Pertimbangan
a) Dewan Pertimbangan bertugas memberikan pertimbangan, fatwa,
saran dan rekomendasi tentang pengembangan hukum dan
pemahaman mengenal pengelolaan zakat;
b) Memberikan pertimbangan, saran danrekomendasi kepada Badan
Pelaksana dan Komisi Pengawas
c) Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapatumat tentang
Pengelolaan Zakat.
2) Komisi Pengawasan
a) Komisi Pengawas bertugas melaksanakan pengawasan internal
atas opirasional kegiatan yang dilaksanakan;
b) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah disahkan;
c) Mengawasi  pelaksanaan  kebijakan-kebejakan yang telah
ditetapkan;
d) Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan
Pelaksana, yang mencakup pengumpulan pendistribusian dan

pendayagunaan;
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e) Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan Syari’ah dan

peraturan perundang-undangan;
3) Badan Pelaksanaan

a) Merumuskan pokok-pokok kebijaksanaan pelaksanaan
pengumpulan dan pendayagunaan zakat:

b) Menyusun rencana dan program operasional serta petunjuk
pelaksanaan pengumpulan zakat:

c) Melaksanakan pengawasan dan koordinasi seluruh kegiatan
pelaksanaan pengumpulan zakat, termasuk auditing administrasi
keuangan;

d) Membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) pada Instansi/Lembaga
dan Perusahaan Swasta yang berkedudukan di wilayah Kota
Banjarmasin.

e) Dalam melaksanakan tugasnya, Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota
Banjarmasin.

2. Visi dan Misi Baznas Kota Banjamasin
a. Visi BAZNAS Kota Banjarmasin
1) Menjadi pengelola zakat terbaik dan terpercaya di Kota Banjarmasin
2) Menjadikan Mustahik menjadi Muzakki
b. Misi BAZNAS Kota Banjarmasin
1) Mengkoordinasikan dengan LAZ di Kota Banjarmasin untuk
mendukung BAZNAS dan BAZNAS Prov. KALSEL, dalam

mencapai target-target nasional
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2) Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan Perzakatan Nasional
di Kota Banjarmasin

3) Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk
pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat,
dan pemoderasian kesenjangan sosial

4) Menerapkan sistem manajemen keuangan yang transparan dan
akuntabel berbasis teknologi informasi dan komunikasi terkini

5 Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku
kepentingan zakat nasional di Kota Banjarmasin

6) Menggerakkan dakwah Islam untuk kebangkitan zakat nasional
melalui sinergi ummat di Kota Banjarmasin

7) Mengarustamakan zakat sebagai instrumen pembangunan menuju
masyarakat yang adil dan makmur, baldatun thayyibatun wa rabbun

ghafuur.

8 Mengembangkan kompetensi amil zakat yang unggul dan menjadi
rujukan lembag amil zakat di Kota Banjarmasin (BAZNAS Kota
Banjarmasin, 2022).

3. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Banjarmasin
Perihal dalam rangka pengumpulan dan pendayagunaan zakat di Kota
Banjarmasin maka dibentuklah Badan Amil Zakat Kota Banjarmasin. Dalam
hal ini Badan Amil Zakat Kota Banjarmasin dibentuk dengan Keputusan
Walikota yang susunan kepengurusannya diusulkan oleh Kepala Kantor

Departemen Agama.
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Gambar 1 Struktur Organisasi BAZNAS Kota Banjarmasin

Ketua

Dr. H. Riduan Masykur, MH.

Wakil Ketua Bidang Pengumpulan

Wakil Ketua Pendistribusian dan
Pendayagunaan

Muhammad Amrullah, ST

Wakil Ketua Bidang Keuangan dan
Pelaporan

Helda Riani S.Ag

Bidang Pengumpulan

Ketua: Drs. H. Muhammad Nusri

Staff: Hasbimatara, S.E., MH, Ahmad
Muammar, S. Pd. I, Muhammad Ibnul
Amin, SH, Muhammad Noor Azmi, S.

Bidang Keuangan dan Pelaporan

Ketua: Hj. Nadia Aziza, ST
Staff: Erviana Jianti, S.ST, Hj. Asmaul
Husna, SE

Drs. H. Nortajidi, MM

Wakil Ketua Bidang SDM,
Administrasi dan Umum

H. Iberahim Ashabirin, S.Sos.,M.l.Kom

Bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan

Ketua: Pauziah Kamila, S.Sos. I., M.Pd
Staff: Muhammad Renaldi,SE,
Mustaqim, SH, Syarifah Lailatul
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Bidang SDM,
Administrasi dan Umum

Ketua: Musdalifah, SE
Staff: H. Fakhrurrazi, S.Pd., MM

Audior Syariah

Mubhlidi, S.Ag., Ma

Sumber: Profil BAZNAS Kota Banjarmasin 2022
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2. Deskripsi Hasil Wawancara
1) Pemanfataan Aplikasi QRIS Masyarakat pada BAZNAS Kota

Banjarmasin

a. Informan 1
Nama : M. Fadlan
Umur 123

Pendidikan Terakhir : S1 Ekonomi
Alamat - JIn. Sei komp. Bolakindo blok E No0.63
Banjarmasin Utara

Pemanfataan Aplikasi QRIS Masyarakat pada BAZNAS Kota
Banjarmasin. Perkembangan teknologi mempengaruhi segala aspek
kehidupan manusia. Namun, dalam perkembangannya dapat digunakan
dalam berbagai kegiatan mulai yang sifatnya individu, kelompok
bahkan skala negara masifnya perkembangan teknologi merupakan
keadaan yang perlu di syukuri serta dimanfaatkan dalam kehidupan
duniawi dan ukhrawi. Menurut Arsyam (2020) pemanfaatan teknologi
dihalalkan secara syariat. Apabila suatu aspek IPTEK dan telah
diharamkan Syariah, maka tidak boleh umat Islam memanfaatkannya,

walau menghasilkan manfaat sesaat memenuhi kebutuhan manusia.

Salah satu sektor yang memanfaatkan teknologi secara masif
yaitu sektor keuangan digital dengan dikeluarkannya Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS ) adalah standarisasi pembayaran

menggunakan metode QR Code dari Bank Indonesia yang



55

memungkinkan pembayaran secara digital. QRIS sudah di manfaatkan
pada sektor pengelolaan ZIS (zakat, infaq dan shadagah). Baznas
Banjarmasin salah satu lembaga amil zakat yang telah mengadopsi
sistem pembayaran QRIS untuk mengakomodir pembayaran dan
penyaluran dana ZIS (zakat, infaq dan shadagah) dari masyarakat,
sehingga lebih efisien dan efektif ( Norhalipah, 2020).

Setelah dilakukan wawancara kapada informan dalam
penggunaan QRIS pada masyarakat di Kota Banjarmasin berikut alasan
penggunaan QRIS:

1) Memudahkan dalam Mengeluarkan ZIS (Zakat, Infag dan
Shadagah)

Tidak di pungkiri teknologi sangat membantu dan
memudahkan kehidupan sehari-hari. Kemudahan menjadi sesuatu
yang di cari oleh masyarakat dewasa ini, perilaku yang demikian
terbentuk oleh tuntutan keadaan dan di dukung pesatnya laju
perkembangan teknologi. Mengingat tujuan di kembangkannya
teknologi  untuk memudahkan atau membantu  manusia
menyelesaikan tugasnya.

“Penggunaan QRIS memudahkan saya dalam mengeluarkan
ZIS (zakat, infag, dan shadagah). Saya merasa bisa mendapatkan
pahala dengan mudah dan merasa di mudahkan. Penggunaan QRIS

untuk pembayaran donasi sosial sangat menguntungkan, karena
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pihak penyelenggara (masjid atau lembaga sosial) tidak dikenakan
biaya dan saya sebagai pengguna juga tidak dikenakan biaya admin.

Kemudahan menjadi daya tarik penggunaan QRIS, pengguna
teknologi sangat menginginkan kemudahan tersebut. QRIS menjadi
salah satu pilihan di antara banyak pilihan dalam memudahkan
pekerjaan khususnya yang berkaitan dengan ibadah. Informan
berpendapat ia akan bisa mendapatkan pahala dengan mudah.
Pendapat tersebut bukan tanpa dasar kita bisa dengan mudah
mengeluarkan ZIS (zakat, infag, dan shadagah) dengan
menggunakan smartphone dengan membuka aplikasi fintech dan
membuka QRIS. Keuntungan yang paling membuat informan

senang berupa bebas biaya admin untuk berdonasi.

b. Informan 2
Nama 2 Ano
Umur 127

Pendidikan Terakhir -
Pekerjaan : Pegawai Bank sinar mas syariah
Alamat : JIn. Kayu tangi komp HKSN No.5
Banjarmasin utara
“Penggunaan QRIS selain untuk belanja ia juga bisa berinfag dan
shadagah tanpa perlu menggeluarkan uang tunai atau cash ”
Berbelanja menggunakan e-money atau uang non cash lazim

digunakan oleh masyarakat dewasa ini dan sudah lumrah di gunakan di
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kota besar, informan mengatakan bahwa selain berbelanja ia juga
mengeluarkan ZIS (zakat, infaq, dan shadagah). Dengan tersebarnya
barcode di tempat-tempat umum dan di mesjid-mesjid dapat menarik
masyarakat untuk memafaatkan fasilitas tersebut yaitu dengan
memanfaatkan QRIS sehingga nantinya akan mengurangi penggunaan

uang tunai secara gradual.

. Informan 3
Nama - Nuril Fatiya
Umur 129

Pendidikan Terakhir : SMA

Pekerjaan : Ibu rumah tangga

Alamat : JIn. Bumi mas raya RT.09
Banjarmasin selatan

“Saya bersedekah di mesjid lebih sering menggunakan QRIS
dari pada tunai. Mudah dan memudahkan™.

Bagi masyarakat yang sudah terbiasa menggunakan QRIS dalam
pembayaran akan sangat mudah. Tidak perlu mengambil uang di
dompet atau membongkar tas dengan QRIS mereka sangat di
mudahkan. Nurul Fatiah menjadi salah satu informan yang merasakan
manfaat melalui kemudahan dalam pembayaran atau doanasi pada

lembaga pengelolaan ZIS (zakat infag, dan shadaqgah).



58

d. Informasi 4
Nama : Arianor
Umur 123

Pendidikan Terakhir : S1 Ekonomi
Pekerjaan : Karyawan swasta
Alamat : JIn. Pengamban Veteran No.41
Banjarmasin Timur

“Saya biasanya dan beberapa jamaah saat ke mesjid tidak
membawa uang tunai kebetulan ada QRIS dan saya menggunakannya
untuk bershadagah. Masyarakat di kota-kota besar termasuk
Banjarmasin sudah mulai mengadopsi teknologi yang membantu
melalui pengelolan sistem yang di dukung teknologi mutakhir,
Penggunaan QRIS yang di terapkan Baznas dalam pengumpulan ZIS
(zakat, infaq, dan shadagah) termasuk strategi baik sudah ikut
mengikuti perkembangan teknologi. QRIS memudahkan masyarakat
dalam mengeluarkan ZIS (zakat, infag, dan shadagah) dan
memudahkan pengelolaan yang di lakukan Baznas pada ZIS (zakat,

infag, dan shadagah).
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e. Informan 5
Nama : M. Fadlan
Umur 123

Pendidikan Terakhir : S1 Ekonomi
Alamat - JIn. Sei komp. Bolakindo blok E No0.63
Banjarmasin Utara
Efektif dan Efesien
Kecenderungan lain mengapa masyarakat memilih QRIS
sebagai aplikasi pendukung dalam mengeluarkan ZIS (zakat, infaq, dan

shadagah) karena mereka menilai lebih efektif dan efesien.

f. Informan 6
Nama : M. Isneni
Umur 124

Pendidikan Terakhir : S1 Ekonomi
Pekerjaan : Admin Arba Laundri

“Lebih efektif karena bisa menggunakan smartphone tanpa
harus keluar rumah dan menghemat waktu sehingga lebih efesien.
Efisienisi penggunaannya hanya melalui satu QR Code yang dipindai
melalui aplikasi pembayaran”.

Tersebarnya QR Code di tempat-tempat umum akan membuat
masyarakat bisa mengaksesnya dengan mudah. Jika sudah mempunyai

QR Code dari lembaga pengelola amil seperti Baznas akan sangat
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efektif tanpa perlu keluar rumah untuk bersedekah dan membuat

pekerjaan lebih efesien.

. Informan 7
Nama : M. Andi
Umur 124

Pendidikan Terakhir:  : Man

Pekerjann : Security

Alamat : Komplek Rawasari RT.068 RW.05
Banjarmasin Tengah

“Tidak perlu memiliki banyak aplikasi, meskipun QRIS di
merchant berbeda dengan aplikasi yang digunakan masyarakat,
masyarakat tetap dapat melakukan transaksi. Jadi, meskipun aplikasi
berbeda namun tetap bisa menggunakan QRIS sehingga saya tidak
khawatir dan merasa menggunakan QRIS lebih efektif”.

Efektif yaitu mampunya menggambarkan jangkauan akibat dan
dampak (outcome) dari keluaran (output) program dalam mencapai
tujuan. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap
pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif

proses kerja suatu unit organisasi.

. Informan 8
Nama : M. Jufri
Umur 122

Pendidikan Terakhir : Sma
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Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : JIn. Pekapuram Raya gg. H. Abdul Syukur
No.10

“Saya merasakan menggunakan QRIS lebih efesien,
efesiennya terlibat pada waktu yang saya habiskan dalam
mengeluarkan ZIS (zakat, infag, shadagah) dalam hitungan menit
sudah selesai dan tidak perlu datang ke Baznas. Hanya perlu
memiliki QR Code Baznas kemudian scan dan kirim sejumlah uang
infaq atau shadagah. Dengan catatan memiliki saldo yang cukup ”.

Sama seperti informan lain, M. Jufri merasa bahwa
penggunaan QRIS untuk mengeluarkan ZIS (zakat, infaq, shadagah)
memiliki kelebihan utama dalam efesiensi walaupun pengguna
memiliki beragam fintech yang tidak sama namun QRIS bisa di
akses di berbagai aplikasi. Kelebihan lain yaitu waktu yang
diperlukan relatif singkat tanpa perlu keluar rumah. Efektif dan
efesien menjadi indikator yang penting dalam penggunaan
teknologi.

2) Faktor Kendala dalam Mengunakan Aplikasi QRIS
Transaksi keuangan digital di Indonesia terus menunjukkan trend
peningkatan dari tahun ke tahun, dengan peningkatan tajam di 3 tahun
terakhir. Sebagai jenis transaksi pembayaran baru yang modern,
disahkannya produk uang elektronik menjadikan peluang bagi lembaga

keuangan baik bank maupun non bank untuk menerapkan aplikasi uang
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elektronik. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya merchant yang
menerima pembayaran non tunai yang berkembang saat ini seperti kartu
ATM/debet, kartu kredit, uang elektronik berbasis chip seperti Tap cash,
Flazz BCA, E-Money. Namun dalam penggunaan QRIS tidak luput dari
kendala untuk mengeksplorasi dan mengindentifikasi faktor-faktor yang
muncul dan menjadi kendala dalam menggunakan QRIS berdasarkan hasil
wawancara dari informan maka di dapatkan faktor yang menjadi kendala
penggunaan QRIS.
. Tingkat Literasi Keuangan Digital
Kemampuan literasi digital menjadi modal utama dalam

menggunakan fintech (financial technology). Hal mendasar ini menjadi
faktor yang sering muncul dalam memengaruhi penggunaan QRIS di
masyarakat.
a. Informan 1

Nama : Nuril Fatiya

Umur 129

Pendidikan Terakhir : SMA

Pekerjaan . Ibu rumah tangga

Alamat : JIn. Bumi mas raya RT.09

Banjarmasin selatan

“saya pada awalnya tidak mengetahui kegunaan QR Code”
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Masih ada masyarakat yang belum mengetahui kegunaan QR
Code. Dapat diketahui bahwa informan belum mengenal QRIS dan

minim dalam literasi keuangan digital.

. Informan 2
Nama : Arianor
Umur 123

Pendidikan Terakhir : S1 Ekonomi
Pekerjaan : Karyawan swasta
Alamat : JIn. Pengamban Veteran No.41
Banjarmasin Timur
“saya merasa bahwa sosialisasi memang sedikit di temukan
dalam penggunaan QRIS untuk ZIS (zakat, infaq, dan shadaqah)”
Sosialisasi yang di dapatkan masyarakat mungkin terbatas hanya
pada stakeholder dan orang-orang yang terkait yang mendapatkan akses

sosialisasi penggunaan QRIS sementara masyarakat biasa tidak

mendapatkannya.

. Informan 3
Nama : M. Andi
Umur 124

Pendidikan Terakhir : Man
Pekerjann : Security
Alamat : Komplek Rawasari RT.068 RW.05

Banjarmasin Tengah
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“Lembaga zakat kurang melakukan sosialisasi hal tersebut
disayangkan mengingat sistemnya sudah bagus. Melalui literasi
keuangan digital akan mempercepat transformasi digital mengingat
masifnya digitalisasi di berbagai lini keuangan salah satunya lembaga
pengelola zakat seperti Baznas di Kota Banjarmasin”

Pendapat sama di sampaikan oleh M. Andy (24 Tahun) ia merasa
bahwa sistem QRIS sudah bagus dan hanya kurang pada sosialisasi
pentingnya menggunakan QRIS dalam kegiatan sistem pembayaran
digital di Kota Banjarmasin.

Literasi keuangan digital di rasa sangat penting dalam menunjang
transformasi digital khususnya pada QRIS dalam penggunaanya oleh
masyarakat Kota Banjarmasin. Sosialisasi dan kesadaran pentingnya
literasi keuangan digital akan menjadi salah satu solusi terhadap
kendala yang di hadapi masyarakat yang ingin berdonasi mengeluarkan
ZIS (zakat, infag, dan shadagah) kepada lembaga pengelolaan seperti
Baznas.

2. Penggunaan Smartphone
Masyarakat secara umum dapat menggunakan QRIS hanya dengan
menggunakan smartphone dengan kamera dan koneksi data dan aplikasi
pendukung agar dapat melakukan pembayaran melalui QRIS. Semua
informan berpendapat bahwa smartphone sangat menunjang dalam

penggunaan QRIS tanpa smartphone tidak bisa digunakan dan beberapa
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harus memenuhi spesifikasi tertentu agar dapat mendukung dalam
penggunaan QRIS.
a. Informan 4

Nama - Ano

Umur 27

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan : Pegawai Bank sinar mas syariah
Alamat : JIn. Kayu tangi komp HKSN No.5 Banjarmasin utara

“Jika ingin menggunakan pembayaran digital, salah satunya QRIS
kita harus mempunyai smartphone”

Smartphone harus mendukung layanan fintech jika ingin mengakses
QRIS. Berbagai fintech seperti OVO, GoPay, LinkAja, DANA, Gojek,
Shopee dan beberapa Bank telah menyediakan layanan QRIS. Maka
untuk mengakses layanan tersebut memerlukan smartphone yang telah
memiliki rekening pada aplikasi fintech dan mobile banking. Sehingga
smartphone salah satu penunjang utama pada layanan QRIS.

3. Tingkat Pendidikan
Rata-rata umur informan berada pada rentang 18-29 tahun dan mereka
termasuk berada di tingkat pendidikan yang cukup sehingga tidak
kesulitan dalam penggunaan QRIS. Peneliti melihat bahwa ada potensi
tingkat pendidikan yang lebih rendah mengalami kendala dalam

penggunaan QRIS.
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b. Informan 5
Nama : M. Shidik Wahyudi
Umur 22
Pendidikan Terakhir ~ : Sma
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : JIn. Sungai lulut dalam simpang layang

RT.07 RW.01 Banjarmasin Timur.

“saya sering sekali melihat dalam beberapa kesempatan orang yang
berada pada pendidikan rendah jarang menggunaan QRIS dalam
mengeluarkan ZIS (zakat, infaq, dan shadagah) sehingga penggunaan
QRIS di dominasi oleh mereka yang berpendidikan tinggi karena
mereka sudah tahu cara, dan manfaat menggunakan QRIS ™.

Tingkat pendidikan akan memengaruhi kecakapan dalam
penggunaan fintech atau teknologi keuangan digital dan manfaat
penggunakannya. Salah satunya penggunaan QRIS untuk sedekah dan
infaq di lembaga pengelola ZIS (zakat, infaq, shadagah) Baznas yang
menyediakan QR Code.

Pada tingkat pendidikan yang rendah akan cenderung sulit
memahami dan merasa kesulitan menggunakan keuangan digital.
Sehingga potensi rendahnya penggunaan QRIS pada tingkat pendidikan
rendah akan selalu ada dan penggunaan QRIS akan di dominasi

masyarakat pada pendidikan yang cukup tinggi.
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4. Kebiasaan Menggunakan Uang Tunai
Menggunakan uang tunai saat berbelanja dan mengeluarkan ZIS
(zakat, infaq, dan shadagah) sudah menjadi kebiasaan di masyarakat
sehingga menjadi faktor yang bisa menjadi faktor kendala dalam
transformasi digital dengan menggunakan QRIS. Masyarakat lebih sering
menggunakan uang cash dari pada QRIS.
c. Informan 6
Nama : M. Fadlan
Umur .23
Pendidikan Terakhir : S1 Ekonomi
Alamat : JIn. Sei komp. Bolakindo blok E No0.63
Banjarmasin Utara
“saya lebih sering menggunakan uang tunai saat berifaq dan
shadagah meskipun ia mempunyai aplikasi yang mendukung
penggunaan QRIS. Namun, sesekali saya menggunakan QRIS”
Masyarakat sering berinfaq dan shadagah berupa uang tunai dan
langsung di berikan pada mesjid, ataupun diberikan pada orang yang
membutuhkan. Kegiatan tersebut sudah menjadi kebiasaan yang wajar
jika ingin bersedekah dan berinfag langsung nash agama juga

menguatkan kebiasaan tersebut.
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d. Informan 7
Nama : Ahmad maulani Akbar
Umur 24
Pendidikan Terakhir ~ : Sma
Pekerjaan : photographer
Alamat : JIn. Purna sakti gg. 20 Banjarmasin barat

“transaksi uang tunai di Banjarmasin sangat tinggi namun
penggunaan QRIS pada ZIS (zakat, infaq, dan shadagah) berpotensi
mengubah kebiasaan tersebut”.

Pendapat yang positif di sampaikan oleh informan yang percaya
bahwa QRIS berpotensi mengubah kebiasaan masyarakat yang terbiasa
mengeluarkan donasi infag dan shadagah secara cash menjadi
pembayaran digital melalui QRIS.

Masyarakat sudah menjadi kebiasaan jika ingin mengeluarkan ZIS
(zakat, infag, shadagah) maka harus di lakukan langsung. Dengan
hadirnya finntech salah satunya fitur QRIS dengan memanfaatkan QR
Code yang tersebar di tempat ibadah dan umum akan berpotensi
mengubah kebiasaan berinfaq secara tunai menjadi non tunai dengan
memanfaatkan QRIS sebagai salah satu alternatif untuk melakukan
kegiatan mengeluarkan zakat dan infaq.

5. Jaringan Internet
Smartphone mengandalkan jaringan yang stabil dalam menggunakan

berbagai layanan, salah satunya QRIS hanya dapat di akses dengan
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menggunakan internet. Jaringan meberikan dampak signifikan pada

persebaran pemakaian internet di kota dan di desa. Indonesia masih dalam

tahap terus di lakukan pemerataan.

a.

Informan 8
Nama : M. Farhan Amar
Umur 123

Pendidikan Terakhir : S1 Ekonomi
Pekerjaan : Karyawan Swasta
Alamat : JIn. Sulawesi No.17

“jaringan internet yang stabil akan mendukung penggunaan QRIS
lebih cepat ™.

Di Banjarmasin ketersedian jaringan internet terbilang baik dan
dapat menunjang penggunaan aplikasi QRIS. Jaringan dapat menjadi
kendala dalam penggunaan QRIS, pada daerah pedesaan yang
ketersediannya jaringan yang tidak stabil akan mengganggu koneksi
aplikasi QRIS.

Pemerataan jaringan internet menjadi pekerjaan rumah yang harus
di tuntaskan oleh pemerintah dan di bantu swasta dalam penyediaan
layanan internet. QRIS merupakan layanan online atau menggunakan
internet tidak akan bisa layanan QRIS di akses tanpa internet pada
tahap ini seperti yang di sampaikan oleh informan bahwa penggunaan

QRIS membutuhkan jaringan yang stabil. Penggunaan QRIS di



70

pedesaan yang tidak ada jaringan internet mungkin tidak bisa di

gunakan.

B. Analisis data

Setelah menyajikan data beberapa hasil wawancara terhadap di atas,
kemudian penulisan menganalisis data tersebut untuk menjawab rumusan masalah
pada bab 1 menganai pemanfaatan aplikasi gris oleh masyarakat dalam berinfaq,

zakat dan shagadah di baznas di Kota Banjarmasin.

1. Pemanfaatan QRIS oleh masyarakat di Baznas Kota Banjarmasin
Berdasarkan wawancara dari informan mengenai pemanfaatan aplikasi
QRIS masyarakat pada Baznas Kota Banjarmasin. Maka di temukan manfaat
dalam penggunaan QRIS untuk mengeluarkan ZIS (zakat, infagq, dan
shadagah). Pertama, memudahkan dalam mengeluarkan ZIS (zakat, infaq,
dan shadagah). Kedua, efektif dan efesien.

a. Memudahkan Dalam Mengeluarkan ZIS (Zakat, Infagq, Dan Shadagah)
Kemudahan menggunakan QRIS merujuk pada keyakinan masyarakat
Kota Banjarmasin bahwa teknologi yang digunakan tidak merepotkan atau
tidak membutuhkan usaha yang besar pada saat digunakan QRIS
memudahkan masyarakat dalam mengeluarkan ZIS (zakat, infag, dan
shadagah) dan pengelolaan bagi lembaga pengelola seperti BAZNAS Kota
Banjarmasin, merchant donasi seperti layanan sedekah masjid. Melalui
QRIS, masjid-masjid dan lembaga zakat lebih mudah menerima ZIS

(zakat, infaq, shadagah) terlebih di masa pandemi covid-19.
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Persepsi kemudahan ini yang membuat QRIS bisa untuk semua sistem
pembayaran yang berbasis QR Code, sehingga QR Code yang tadinya
ekslusif atau hanya bisa dibaca olenh masyarakat. Kini jadi lebih inklusif
atau dapat dibaca oleh penerbit yang lain, secara optimal bersama Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) bisa didapatkan dan
diharapkan mampu membuka kepercayaan, keputusan masyarakat untuk
menyalurkan dana zakat secara rutin.(Hanik, 2018)

Disebutkan dalam hadis shahih bahwa setiap kali Nabi Muhammad
SAW. dihadapkan pada dua pilihan, beliau selalu memilih yang paling
mudah dari keduanya (aysaruhuma). Akan tetapi, kalau pilihan
kemudahan itu merupakan dosa maka beliau adalah orang yang mula-
mula lari dan menjauhkan diri darinya. (HR. Bukhari dari Aisyah)

Kemudahan didalam Islam merupakan salah satu prinsip penting.
Kemudahn merupakan anugerah Allah SWT, diberikan agar manusia
tetap bersemangat dan tekun dalam menjalankan ajaran agama. Prinsip
kemudahan (taysir) sangat jelas dalam Islam, setiap kesulitan, pada
dasarnya, ada kemudahan (al-Masyaqgah tajlib al-taysir). Jika
diperhatikan secara seksama, setiap ibadah dalam Islam disediakan
kemudahan-kemudahan.(Sartika, 2021)

Kecenderungan masyarakat menggunakan teknologi merupakan
persepsi terhadap kemudahan dalam menggunakan teknologi. Persepsi
kemudahan merujuk pada keyakinan individu bahwa sistem pada

teknologi yang digunakan tidak merepotkan atau tidak membutuhkan
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usaha yang besar pada saat digunakan, dimana seorang percaya bahwa
komputer dapat dengan mudah dipahami dan digunakan. Beberapa
indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi, meliputi mudah
dipelajari, mudah mengerjakan, mudah meningkatkan keterampilan dan
mudah dioperasikan.(Ichwan & Ghofur, 2020)

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Teknologi
tugasnya memudahkan kehidupan manusia seperti penggunaan QRIS
dalam mengeluarkan ZIS (zakat, infag, dan shadagah) bagi masyarakat dan
pengelolaan bagi lembaga pengelola seperti BAZNAS Kota Banjarmasin,
Penggunaan QRIS yang di terapkan Baznas dalam pengumpulan ZIS
(zakat, infag, dan shadagah) termasuk strategi baik sudah ikut mengikuti
perkembangan teknologi. QRIS memudahkan masyarakat dalam
mengeluarkan ZIS (zakat, infaq, dan shadagah) dan memudahkan
pengelolaan yang di lakukan Baznas pada ZIS (zakat, infag, dan
shadagah). Sehingga kemudahan dalam mengeluarkan ZIS (zakat, infaq,
dan shadagah) haruslah di manfaatkan secara optimal dalam meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

. Efektif dan Efesien

Mengingat efektif dan efeseinsi menjadi alasan masyarakat Kota
Banjarmasin antusias menggunakan QRIS melalui efetivitasnya dalam
penggunaanya meminimalkan penggunaan uang tunai dan pekerjaan lebih
efesien. QRIS menjadi solusi dalam dalam mengeluarkan ZIS (zakat,

infag, dan shadagah) sehingga memudahkan. Melalui QRIS dengan
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efektivitasnya meminimalkan uang tunai dan membuat pekerjaan lebih
efesien.

Mengutip dari Kompas (01/07/2021) Bank Indonesia mencatat hingga
23 april 2021 di Kalimantan Selatan telah terdapat 76.345 merchant
yang telah menggunakan standar penggunaan pembayaran dengan
metode QR Code dari Bank Indonesia tersebut atau meningkat 6,4 %
years on years. Meningkat jika dibandingkan tahun lalu yang berada di
angka 71.774 pengguna. Terus akan meningkat, peningkatan tersebut
terlihat dari antusiasme masyarakat terhadap QRIS mereka sadar
bahwa penggunaan QRIS membuat lebih efesien terlebih dalam
mengeluarkan ZIS (zakat, infaq, dan shadagah) sangat mudah
mengingat tersebarnya QR Code dari Baznas yang sudah di pasang di
tempat umum, toko, dan beberapa tempat keramaian. Tidak perlu
datang ke Baznas cukup Scan QR Code dengan QRIS menggunakan
smartphone.

Efisiensi menjadi ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya
sumber atau biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan.
Dengan kata lain hubungan antara apa yang telah diselesaikan. Jadi, sesuai
dengan pernyataan di atas bahwa konsep efisiensi akan tercipta jika
keluaran yang diinginkan dapat dihasilkan secara optimal dengan hanya
masukan yang relatif tetap, atau jika masukan yang sekecil mungkin dapat
menghasilkan keluaran yang optimal.(Hidayat et al, 2021) Teknologi

pembayaran sangat berguna di beberapa kegiatan dapat dengan mudah
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dilakukan seperti efisiensi waktu sehingga QRIS menjadi relevan di
gunakan mengingat efesiensinya dalam pembayaran salah satunya dalam
mengealuarkan ZIS (zakat, infag, dan shadagah). Kini banyak bank besar
dan perusahaan startup yang menyediakan fitur zakat, infaq dan sedekah
berbasis online untuk memudahkan pelanggannya berbuat baik terhadap
sesama atau transaksi untuk ibadah. Ini juga merupakan suatu bentuk
kepedulian atau kepekaan mereka terhadap pengembangan dana sosial
untuk turut membantu kesejahteraan sesama manusia dengan teknologi
yang ada. Melalui kolaborasi antara fintech dan lembaga amal sebagai
penyalur infaq dan shadagah, ini merupakan inovasi baru serta peluang
yang sangat bagus dalam usaha meningkatkan perolehan dana infag dan
shadagah di Indonesia. (Faozi & Jehan, 2020)

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Efektif dan efeseinsi
menjadi pertimbangan sangat penting bagi masyarakat Kota Banjarmasin.
namun QRIS bisa di akses di berbagai aplikasi Kelebihan lain yaitu
waktu yang diperlukan relatif singkat tanpa perlu keluar rumah. Efektif
dan efesien menjadi indikator yang penting dalam penggunaan
teknologi.QRIS menjadi solusi melalui efetivitasnya dalam penggunaanya
meminimalkan penggunaan uang tunai dan membuat pekerjaan lebih
efesien dengan waktu singkat sudah bisa mengirim uang ZIS (zakat, infaq,

shadagah) kepada lembaga pengelola seperti BAZNAS Kota Banjarmasin.



75

2. Kendala Masyarakat Mengunakan QRIS untuk Berzakat, Infaqg, dan
Shadaqgah
Kendala yang di alami dan di temui oleh informan dalam wawancara
dalam menggunakan QRIS untuk berzakat, infag, dan shadagah seperti yang
di uraikan dalam penyajian data ada beberapa kendala yang di temukan.
a) Tingkat Literasi Keuangan Digital.

Pemerintah telah menyusun arah transformasi digital 2024 di mana
pertumbuhan ekonomi digital harus mencapai 3,17% sampai 4,66%.
Berdasarkan rancangan teknokratik Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, Bappenas menjabarkan bahwa
setelah gerakan Making Indonesia 4.0. Pemerintah akan memanfaatkan
ekonomi digital untuk meningkatkan efisiensi hulu-hilir serta memberi
kontribusi nilai tambah industri pengolahan secara agresif pada
perekonomian. Untuk mewujudkan agenda transformasi digital di
Indonesia. Salah satu pilar tertinggi untuk mendukung transformasi digital
menciptakan masyarakat digital dimana tingkat kemampuan literasi digital
menjadi peranan yang sangat penting. Perlunya lebih banyak pelaku
kegiatan literasi digital, dan pentingnya mengeksplorasi ragam literasi
digital yang bersifat kreatif dan ‘empowerment’, perlunya memperluas
target sasaran literasi digital supaya tidak hanya tertuju pada kaum muda
saja, namun berbagai rentang usia dan dengan berbagai pihak diperluas

dan diperkuat (Astuti, 2017)
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Sistem QR Code menjadikan infaq lebih dekat dengan masyarakat dan
generasi millenial, karena sistem pembayaran QR Code yang tersedia
kapan saja dan dimana saja. khususnya dana infaq terlihat lebih profesional
dan dengan itu kepercayaan masyarakat pun akan meningkat. Infaq
berbasis aplikasi digital bukan lagi menjadi suatu harapan dalam jangka
panjang, tetapi juga jangka pendek. (Faozi & Jehan, 2020)

Mengutip dari Jurnalinvestigasi (04/03/2022) berdasarkan data OJK
pada 2019, indeks literasi keuangan baru mencapai 30,03% dan indeks
inklusi keuangan 76,19%. Angka ini berbanding jauh dari Singapura di
angka 98%, Malaysia 85%, dan Thailand 82%. Tingkat inklusi tinggi
dengan literasi rendah menunjukkan potensi risiko yang begitu tinggi.
Karena itu, meski masyarakat memiliki akses keuangan, sebenarnya
mereka tidak memahami fungsi dan risiko. Peningkatan literasi menjadi
kunci agar tingkat inklusi yang sudah terjadi bisa berdampak lebih
produktif dengan risiko minim. Pandemi Covid-19 yang menjadi wabah
global dunia dan juga melanda Indonesia, mau tidak mau memaksakan
terjadinya percepatan transformasi digital. Namun hal ini dapat tidak
tercapai dikarenakan tingkat literasi digital masyarakat Indonesia yang
masih rendah, ditunjukkan dengan masih banyaknya masyarakat yang
belum dapat mengidentifikasikan hoaks dan Indonesia menempati
ranking ke-56 dari 63 negara dalam IMD World Digital Competitiveness
Ranking 2019. Untuk mengatasi hal tersebut sebagai upaya peningkatan

literasi digital masyarakat Indonesia, diperlukan kegiatan yang



77

berkesinambungan dan proses yang cukup panjang. (Rochadiani, Santosa,
& Dazki, 2020)

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa tingginya
pemahaman masyarakat Kota Banjarmasin tentang literasi digital akan
mendorong transformasi digital khususnya pada sektor pengelolaan
keuangan dan pengumpulan ZIS (zakat, infag, dan shadagah), Literasi
keuangan digital di rasa sangat penting dalam menunjang transformasi
digital khususnya pada QRIS dalam penggunaanya oleh masyarakat Kota
Banjarmasin. Sosialisasi dan kesadaran pentingnya literasi keuangan
digital akan menjadi salah satu solusi terhadap kendala yang di hadapi
masyarakat yang ingin berdonasi mengeluarkan ZIS (zakat, infag, dan
shadagah),di harapkan agar masyarakat cakap dalam menggunakan QRIS
sehingga bisa memanfaatkannya dalam mengeluarkan ZIS (zakat, infaq,
shadagah).

b) Penggunaan Smartphone.

Masyarakat Kota Banjarmasin di Sektor fintech menjadi yang sangat
penting untuk memperluas inklusi keuangan serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Kota Banjarmasin. Keberadaan fintech semakin
diuntungkan dengan masifnya penggunaan smartphone oleh
masyarakat.(Marginingsih, 2021) Penggunaan smartphone di Indonesia
termasuk yang paling tinggi dan menjadi faktor penunjang sektor fintech
di Indonesia dan tentu saja memengaruhi penggunaan QRIS di masyarakat.

Pandemi Covid-19 berdampak pada perlambatan ekonomi nasional,
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financial technology (fintech) memiliki potensi mengambil peran dalam
upaya pemulihan ekonomi serta memiliki peran penting untuk
meningkatkan inklusi finansial dan kesejahteraan masyarakat.

Smartphone di perlukan untuk menambah akselerasi keuangan digital
dan penggunaan smartphone menjadi indikator mengembangkan layanan
dan produk keuangan. (Nurfalah & Rusydiana, 2019) Indonesia
menempati posisi keempat di dunia pengguna smartphone terbanyak
dengan 170,4 juta pengguna smartphone. Penetrasi smartphone di dalam
negeri telah mencapai 61,7% dari total populasi dan di prediksi akan terus
meningkat. Melalui banyaknya pengguna smartphone di Indonesia maka
potensi keuangan digital menjadi sangat besar salah satunya pemanfaatan
fitur QRIS akan sangat potensial mengalami peningkatan. Tempo.co
(22/3/2021) merilis data nasional yang di keluarkan Baznas untuk
pembayaran ZIS (zakat, infag, dan shadagah) melalui digital hampir
mencapai 30 %. Berdasarkan riset Baznas, total potensi zakat di dalam
negeri mencapai Rp 300 triliun. Angka tersebut akan meningkat bila
terdapat alternatif pembayaran zakat yang lebih mudah, seperti melalui
saluran digital.

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa penetrasi yang
tinggi dari pengguna smartphone akan terus meningkat sehingga potensi
dari zakat di Indonesia diharapkan mampu terealisasi salah satunya dengan
pemanfaatan fintech dengan menggunakan Smartphone harus mendukung

layanan fintech jika ingin mengakses QRIS. Berbagai fintech seperti OVO,
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GoPay, LinkAja, DANA, Gojek, Shopee dan beberapa Bank telah

menyediakan layanan QRIS. dalam mengeluarkan oleh masyarakat di

Banjarmasin dan pengelolaan yang baik oleh Baznas Kota Banjarmasin.
c) Tingkat Pendidikan.

Beberapa faktor masyarakat Kota Banjarmasin yang mempengaruhi
kesenjangan digital ialah usia, tingkat pendidikan, dan tingkat penghasilan.
Premisnya semakin tua seseorang, semakin rendah tingkat pendidikan dan
penghasilan maka semakin kecil peluangnya dari optimasi pemanfaatan
teknologi termasuk literasi digital. Salah satu faktor yang memengaruhi
individu menggunakan teknologi salah satunya tingkat pendidikan.

Tingkat pendidikan menjadi faktor yang memengaruhi tingkat
penggunaan QRIS. Faktor pendidikan pada dasarnya dapat di carikan
solusinya salah satunya melalui pendidikan keuangan pribadi (personal
finance). Pendidikan sangat berperan penting dalam pembentukan literasi
keuangan digital baik pendidikan informal di lingkungan keluarga maupun
pendidikan formal di lingkungan perguruan tinggi.

Di dalam lingkungan keluarga, tingkat literasi keuangan digital
ditentukan oleh peran orang tua dalam memberikan dukungan berupa
pendidikan keuangan dalam keluarga di tambah melalui pengenalan
literasi keuangan digital di lingkungan masyarakat akan mampu
memberikan solusi atas rendahnya tingkat pendidikan formal namun
dalam pendidikan keuangan digital secara personal mampu memperoleh

pengetahunnya di lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.
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(Munthasar, Hasnita, Yulindawati, 2020) Sehingga tingkat pendidikan
bukan menjadi faktor yang memengaruhi secara signifikan terhadap
penggunaan keuangan digital khsususnya pemanfaatan fitur QRIS yang
terdapat pada aplikasi fintech untuk berdonasi zakat, infaq, dan shadagah.
Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Pada tingkat
pendidikan yang rendah akan cenderung sulit memahami dan merasa
kesulitan menggunakan keuangan digital. Sehingga potensi rendahnya
penggunaan QRIS pada tingkat pendidikan rendah akan selalu ada dan
penggunaan QRIS akan di dominasi masyarakat pada pendidikan yang
cukup tinggi, Tingkat pendidikan akan memengaruhi kecakapan dalam
penggunaan fintech atau teknologi keuangan digital dan manfaat
penggunakannya, Salah satunya penggunaan QRIS untuk sedekah dan
infag di lembaga pengelola ZIS (zakat, infaq, shadagah) Baznas Kota
Banjarmasin.
d) Masyarakat sudah menjadi kebiasaan Menggunakan Uang Tunai.
Masyarakat Kota Banjarmasin mengunakan Sistem pembayaran non
tunai atau uang elektronik dapat mengatur pola hidup menjadi lebih
efisien. Disisi lain, hal ini sangat mempengaruhi perilaku masyarakat
dalam berkonsumsi karena efek kemudahan dalam bertransaksi.
(Ramadani, 2016) Aspek manfaat yang didapatkan menggunakan uang
elektronik menyebabkan perubahan dari yang gemarnya menggunakan
uang tunai menjadi lebih gemar bertransaksi secara digital. Transaksi

digital yang terus terjadi dan berkembang di masyarakat sampai pada
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transaksi elektronik menjadi sebuah tren yang digemari generasi
milenial.(Angreini & Qomar, 2021) Sebuah studi menyatakan bahwa
semakin tinggi penggunaan transaksi non-tunai semakin tinggi pula
pengeluaran konsumsi pengguna uang elektronik. (Ramdani, 2016

Perilaku di bentuk dari kebiasaan, kebiasaan di bentuk dari pola pikir.
Mengubah perilaku penggunaan uang tunai dalam mengeluarkan ZIS
(zakat, infag, dan shadagah) berarti turut mengubah pola pikir. Pola pikir
dapat dirubah melalui kebiasaan-kebiasaan baru. Perubahan pola pikir ini
akan berakibat pada berubahnya cara pandang seseorang. Cara pandang
seseorang sedikit banyak akan merubah pula kebiasaan-kebaisaan yang
akan dilakukan. (Muamaroh, 2013) Penggunaan QRIS pada infag dan
shadagah berarti membawa kebiasaan baru dimasyarakat Kota
Banjarmasin sehingga kendala pada kebiasaan masyarakat menggunakan
uang tunai akan sedikit berkurang.

Pokok permasalahan dalam penggunaan uang non tunai adalah masih
banyak masyarakat yang belum memahami secara komprehensif tentang
cara penggunaannya terutama didaerah-daerah indonesia. Venkatesh, dkk
(2012) niat untuk berprilaku dan menggunakan suatu teknologi
dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga dan kebiasaan.
Dinilai dari segi kesiapan masyakat Kota Banjarmasin sudah siap beralih
dari uang tunai menuju non tunai. Namun, penerapan pembayaran non

tunai tidak akan diterapkan disemua sektor salah satunya penggunaan fitur
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QRIS pada fintech untuk donasi atau mengeluarkan ZIS (zakat, infag, dan
shadagah) akan digunakan oleh sebagian masyarakat saja yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: pertama, facilitating condition
(kondisi  yang memfasilitasi) memengaruhi minat penggunaan
pembayaran digital. Konsumen sudah merasakan kemudahan serta
memiliki cukup pengetahuan dalam mengoperasikan QRIS yang ada
diberbagai tipe smartphone. Kedua, Hedonic Motivation (motivasi
hedonis) motivasi untuk suatu kesenangan pengguna merasakan tertarik
dan senang akan menggunakan QRIS. Ketiga, Performance Expectancy
(harapan kerja) pengguna merasakan pelayanan teknologi yang sudah baik
maka semakin banyak pengguna menggunakan QRIS akan berdampak ke
penggunaan dimasa akan datang. (Mayanti, 2020)

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa beragam faktor
yang memengaruhi penggunaan uang non-tunai di masyarakat. Kebiasaan
dimasyarakat yang menggunakan uang tunai tidak bisa dicegah ataupun
dihilangkan yang dapat dilakukan hanya mengubah kebiasaan tersebut dari
pembayaran tunai menjadi digital.

Dengan hadirnya finntech salah satunya fitur QRIS dengan
memanfaatkan QR Code yang tersebar ditempat ibadah dan umum akan
berpotensi mengubah kebiasaan berinfaq secara tunai menjadi non tunai
dengan memanfaatkan QRIS sebagai salah satu alternatif untuk melakukan

kegiatan mengeluarkan zakat dan infaq.
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e) Jaringan Internet.

Kebanyakan masyarakat Kota Banjarmasin sering mengunakan internet
untuk keperluan sehari-hari seperti belanja online, transaksi uang digital
dan lain-lain, Mengutip laporan dari Internet World Stats, pengguna
internet dilndonesia mencapai 212,35 juta jiwa pada Maret 2021 dan akan
terus bertambah. Dengan jumlah tersebut, Indonesia berada diurutan
ketiga dengan pengguna internet terbanyak dikawasan Asia. Berdasarkan
survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
menunjukkan bahwa pulau Jawa menyumbang 41,7% dari total 73,3%
total pengguna internet diseluruh Indonesia. Hal tersebut menunjukkan
masih terdapat disparitas yang cukup besar dengan wilayah lain, terutama
Indonesia bagian timur. Sekitar 32% berada di luar jawa dampaknya dapat
dirasakan saat ini sangat tidak merata. Jaringan internet di Indonesia masih
dalam tahap pemerataaan dan membutuhkan waktu yang pastinya cukup
lama agar cakupan jaringan internet di Indonesia merata. (Kumparan.com,
2022)

Perbedaan geografis selalu menjadi salah satu perhatian tentang
bagaimana cara difusi sebuah teknologi baru berlangsung. Ada asumsi
bahwa perkembangan teknologi mengikuti proses penyebaran dari
perkotaan (wilayah inti) ke daerah pinggiran/pedesaan. Daerah perkotaan
akan menjadi pusat untuk perkembangan jaringan internet, disisi lain
daerah pinggiran atau pedesaan akan terlambat dalam mengadopsi

jaringan internet sehingga akan mengalami keterlambatan pula dalam
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mengalami perubahan.( Hidayat, 2014) Studi yang dilakukan oleh
Feldman tahun 2001 juga menegaskan bahwa masyarakat pedesaan lebih
cenderung enggan untuk mengadopsi teknologi baru baik itu produk
maupun jasa jika dibandingkan masyarakat perkotaan mereka yang lebih
bersedia untuk menjadi trendsetter. Untuk mendorong difusi TIK pada
tahap awal, Feldman berpendapat bahwa kebijakan publik yang bersifat
top-down vyang lebih tepat, khususnya di sektor telekomunikasi
menerapkan yang menerapkan information highways. (Faziharudean,
2005).

Maka kecenderungan masyarakat di Kota Banjarmasin akan mengikuti
trendsetter, sebaliknya di pedesaan enggan mengadopsi. Persentase
penetrasi penggunaan fitur QRIS di kedua wilayah geografis tersebut
berbeda dan terjadi disparitas yang cukup lebar. Disparitas yang terjadi
tentu sudah disadari oleh stakeholder dan sehingga penelitian ini
mendorong realisasi yang maksimal dari stakeholder dalam memperkecil
kesenjangan internet dan memperbaiki layanan.

Smartphone harus mendukung layanan tersebut jika ingin mengakses
QRIS. Selain itu, transaksi QRIS tidak perlu menambah biaya admin, QRIS
tidak terdapat biaya tambahan untuk setiap transaksinya. Jaringan internet
juga harus stabil dan dapat menunjang penggunaan aplikasi QRIS.
Jaringan dapat menjadi kendala dalam penggunaan QRIS pada daerah
pedesaan yang Kketersediannya jaringan Yyang tidak stabil akan

mengganggu koneksi aplikasi QRIS. Penggunaan smartphone biasanya
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digunakan oleh generasi milenial dan masyarakat yang memiliki
pendidikan yang cukup. Tingkat pendidikan akan memengaruhi
kecakapan dalam penggunaan fintech atau teknologi keuangan digital dan
paham manfaat menggunakannya.

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Pemerataan jaringan
internet menjadi pekerjaan rumah yang harus di tuntaskan oleh pemerintah
dan di bantu swasta dalam penyediaan layanan internet. QRIS merupakan
layanan online atau menggunakan internet tidak akan bisa layanan QRIS
di akses tanpa internet pada tahap ini seperti yang di sampaikan oleh
informan bahwa penggunaan QRIS membutuhkan jaringan yang stabil.
Penggunaan QRIS di pedesaan yang tidak ada jaringan internet mungkin
tidak bisa di gunakan, Di Banjarmasin ketersedian jaringan internet
terbilang baik dan dapat menunjang penggunaan aplikasi QRIS. Jaringan
dapat menjadi kendala dalam penggunaan QRIS, pada daerah pedesaan
yang ketersediannya jaringan yang tidak stabil akan mengganggu koneksi

aplikasi QRIS.



